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ABSTRAK 

Iklan telah memberikan pengaruh mengenai cara berpikir seseorang 

mengenai fungsi dan peran gender yang dibedakan atas maskulinitas dan 

feminitas. Iklan Alfamart x Go-Pay #Kebahagiaankecil Untuk Kita Semua muncul 

dengan menggambarkan bahwa peran gender merupakan konstruksi sosial yang 

dapat berubah berdasarkan keadaan, waktu, dan tempat dapat sewaktu-waktu 

berubah. Peran gender yang direpresentasikan oleh iklan ini menarik untuk diteliti 

dengan mengetahui bagaimana representasi peran gender (gender roles) yang ada 

dalam iklan Alfamart x Go-Pay tersebut. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ialah analisis semiotika John Fiske melalui tiga level tingkatan yaitu 

realitas, representasi, dan ideologi. Penelitian ini menggunakan teori peran gender. 

Hasil penelitian dalam iklan menunjukkan bahwa adanya penggambaran konsep 

maskulinitas baru dengan menampilkan sosok laki-laki yang kurus dan berambut 

panjang serta sebagai sosok yang kuat, tegar dan lembut dengan mengadopsi nilai-

nilai feminin seperti memperlihatkan laki-laki dalam ruang lingkup domestik. 

Namun, iklan ini masih memunculkan ideologi patriarki dengan menampilkan 

beberapa adegan mengenai stereotip yang melekat pada perempuan serta tanggung 

jawab laki-laki dalam ranah publik. 

  

Kata kunci: Representasi, Peran Gender, Semiotika, Iklan Youtube. 
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ABSTRACT 

Advertisement has influenced the way people think about the functions 

and roles of gender that are distinguished by masculinity and femininity. Alfamart 

x Go-Pay #Kebahagiaankecil Untuk Kita Semua appeared by illustrating that 

gender roles are the social construction that could change based on situation, 

places, and times that are likely changed at any time. The gender roles represented 

by this advertisement are intriguing to analyze and find out how the gender roles 

are constructed in this advertisement.  The method used in this research is John 

Fiske's semiotic analysis through three levels, called reality, representation, and 

ideology. This research used gender role theory. The results showed that there was 

an image of a new concept of masculinity by displaying thin, long-haired male 

figures, strong, and gentle figure by adopting feminine values such as showing 

men in the domestic sector. However this advertisement still raised a patriarchal 

ideology in it by presenting several scenes about the stereotypes inherent in 

women’s and men's responsibilities in terms of public sector. 

Keywords: Representation, Gender roles, Semiotics, YouTube Advertisements. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gender dikategorikan berdasarkan konsep seks dan jenis kelamin yang telah 

ditetapkan secara biologis dan merupakan pemberian Tuhan sebagai seorang laki-

laki dan perempuan yang kemudian dikonstruksikan melalui proses yang lama 

sampai dengan disosialisasikan berdasarkan sosial dan budaya dalam kehidupan 

bermasyarakat (Kurnia, 2004: 18). Gender dalam konteks masyarakat dibedakan 

atas pembagian tugas dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan, di 

mana laki-laki dianggap memiliki peranan yang luas sedangkan perempuan sangat 

terbatas. Hal ini dapat terlihat dari berbagai konteks bidang seperti, pendidikan, 

pekerjaan, politik, ekonomi, dan termasuk halnya tugas rumah tangga. 

Pembagian tugas dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan dalam 

masyarakat merupakan hasil dari budaya patriarki. Budaya patriarki telah 

menkonstruksikan peran laki-laki dalam sektor publik dan peran perempuan 

dalam sektor domestik (Astuti, 2016: 26). Laki-laki dalam budaya patriarki 

diartikan sebagai individu yang kuat, gagah, disiplin, lebih pintar, keras dan lebih 

cocok bekerja di luar rumah dan perempuan diartikan sebagai individu yang 

lemah lembut, halus, cantik, bersifat keibuan dan lebih cocok menjadi ibu rumah 

tangga yang tugas dan tanggung jawabnya mengurusi anak dan suami, mencuci, 

memasak, membersihkan rumah, serta melakukan pekerjaan rumah tangga 

lainnya. 

Budaya patriarki telah memberikan pengaruh dalam keberlangsungan 

kehidupan bermasyarakat khususnya yang berkaitan dengan peranan antara laki-

laki dan perempuan. Meskipun telah banyak bermunculan hak-hak yang 

menyuarakan tentang kesetaraan gender baik laki-laki maupun perempuan dalam 

berbagai bidang, namun sampai dengan saat ini kebebasan mengenai kesetaraan 

gender di masyarakat masih belum mencapai kebebasan yang diharapkan. Hal ini 

dapat terlihat dari peranan media yang masih banyak menampilkan hal-hal yang 

berkaitan dengan stereotip gender seperti pada tayangan iklan di televisi.  
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Iklan seringkali menampilkan sebuah tanda ataupun kode-kode sosial ke 

dalam bentuk realitas sosial yang memuat unsur-unsur yang berkaitan dengan 

stereotip, asosiasi, kultural maupun ideologi terhadap konsep gender di 

masyarakat (Anne dan Anstasi, 1989: 439 dalam Rahmawati, dkk 2010: 222). 

Apabila masyarakat diberikan tayangan-tayangan yang khususnya berkaitan 

dengan stereotip gender, maka secara tidak langsung masyarakat akan ikut 

terinternalisasi dengan mengukuhkan ideologi patriarki tersebut menjadi bagian 

dari kehidupan sosial dan berbudaya di masyarakat. Iklan yang bermuatan tentang 

representasi gender dibedakan dalam tiga kategori yakni iklan seksis, iklan semi 

seksis dan iklan non seksis.  

Iklan seksis merupakan iklan yang merepresentasikan bentuk bias gender 

seperti iklan Pond’s White Beauty yang menggambarkan bentuk fisik tubuh ideal 

perempuan. Iklan semi seksis yaitu iklan yang merepresentasikan bentuk 

kesetaraan gender namun masih menampilkan bentuk bias gender seperti iklan 

Suplemen Supradyn yang menggambarkan perempuan karier namun tetap 

melakukan pekerjaan rumah tangga mengurus anak dan membeli keperluan rumah 

tangga. Terakhir, iklan non seksis ialah iklan yang merepresentasikan bentuk 

kesetaraan gender seperti iklan rinso yang menampilkan sepasang suami istri yang 

bersama-sama mengerjakan pekerjaan rumah tangga dengan mencuci pakaian 

menggunakan produk rinso.  

Iklan Alfamart x Go-Pay yang bertemakan #Kebahagiaankecil Untuk Kita 

Semua merupakan salah satu iklan yang merepresentasikan tentang peran gender. 

Iklan Alfamart x Go-Pay ialah iklan yang berkolaborasi dengan salah satu layanan 

pada aplikasi Go-Jek yaitu “Go-Pay”. Iklan ini dibuat dalam bentuk short movie, 

sehingga durasi iklan tersebut terbilang cukup lama dibandingkan dengan iklan 

lainnya yang hanya berdurasi 15-30 detik. Tidak hanya bertujuan dalam 

mempromosikan suatu produk saja, namun iklan Alfamart x Go-Pay 

menghadirkan sebuah cerita dengan makna yang dalam khususnya berkaitan 

dengan peran gender. Selain itu, iklan Alfamart yang bertemakan 

#Kebahagiaankecil Untuk Kita Semua ini tayang di televisi pada saat momentum 

“Hari Ibu” yang bertepatan pada tanggal 22 Desember. 
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Hal menarik dari iklan Alfamart x Go-Pay ialah berdasarkan alur cerita yang 

terdapat dalam iklan, dimana diceritakan tentang seorang laki-laki yang berstatus 

single parent dan istrinya telah tiada. Sehingga, menuntut laki-laki tersebut untuk 

melakukan berbagai peran sekaligus yakni dalam ranah publik dan juga ranah 

domestik, serta menampilkan sosok laki-laki dalam iklan ini yang tidak 

berdasarkan gambaran fisik terutama yang berkaitan dengan gambaran fisik laki-

laki ideal dan berotot. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 

dalam mengenai ideologi apa yang ingin diangkat dan ditampilkan dalam iklan 

ini, tentunya dengan melakukan analisis semiotika terhadap cuplikan adegan 

(scene) yang berkaitan dengan peran gender, ataupun untuk menelaah lebih jauh 

apakah terdapat ideologi baru yang ingin disampaikan dalam iklan tersebut.  

Oleh karena itu, penetapan judul dalam penelitian ini didasarkan pada tiga 

alasan, yaitu: 

1. Representasi stereotip gender pada tayangan iklan di televisi. 

2. Mulai bermunculan iklan-iklan yang mengusung tema “Kesetaraan 

Gender”. 

3. Iklan Alfamart x Go-Pay #Kebahagiaankecil Untuk Kita Semua 

mengangkat tema “Peran Gender” dan menuai berbagai respon dari 

penonton. 

Adapun penjelasan atas ketiga alasan dalam pemilihan judul diatas 

diuraikan sebagai berikut: 

1.1.1 Representasi stereotip gender pada tayangan iklan di televisi 

Representasi diartikan sebagai bentuk perwakilan atau hasil dari 

mewakilkan sesuatu yang merupakan bagian dari proses sosial dalam masyarakat 

(Sullivan, 1994 dalam Kosakoy 2016: 3). Pada dasarnya representasi merupakan 

tanda yang memiliki berbagai makna di dalamnya, sehingga melalui tanda 

tersebut orang lain dapat memberikan makna ataupun memaknai sesuatu hal 

(Sundusiyah, 2018: 19). Representasi seringkali mengandung dan meneguhkan 

kembali stereotip terhadap kelompok-kelompok tertentu yang berkaitan dengan 

hal negatif maupun hal positif pada media massa, terutama hal yang berhubungan 
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dengan gender. Namun, representasi tidak selamanya berkaitan dengan stereotip. 

Stereotip sendiri merupakan bentuk penandaan atau pelabelan yang dapat 

merugikan seseorang yang terkena stereotip tersebut dan umumnya sering terjadi 

pada perempuan. Salah satunya ialah dalam sebuah tayangan iklan di televisi, 

seperti contoh iklan dibawah ini yang merepresentasikan perempuan feminin: 

Gambar 1.1  

Iklan Citra Glowing White UV Ft. Febby Rastanty 

   

Sumber: Youtube.com 

Potongan iklan diatas merupakan iklan produk kecantikan Hand Body Citra 

Glowing White UV. Iklan tersebut diperankan oleh Febby Rastanty di mana iklan 

ini merepresentasikan seorang perempuan cantik, berambut panjang dan berkulit 

putih, dan ternyata rahasia kulit putihnya ialah karena Febby Rastanty 

menggunakan produk Hand Body Citra Glowing White UV yang membuat 

kulitnya menjadi bersih, putih, dan glowing. Adapun lima citra penting 

perempuan dalam iklan yakni citra pigura, citra pilar, citra peraduan, citra 

pinggan, dan citra pergaulan (Tomagola (1998) dalam Kusumastutie dan 

Faturochman, 2004: 111). 

Berdasarkan iklan diatas bahwa citra yang ditampilkan dalam iklan ini 

termasuk dalam kategori citra pigura. Citra Pigura merupakan citra yang 

menekankan pada penampilan fisik perempuan agar dapat memikat laki-laki. 

Sehingga perempuan akan melakukan segala cara untuk dapat terlihat cantik, 

muda dan langsing melalui obat-obatan maupun kosmetik kecantikan 

(Kusumastutie dan Faturochman (2004: 112). Bentuk representasi perempuan 

dalam iklan dikonstruksikan berdasarkan tanda feminin dan hal ini membentuk 
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suatu peneguhan dalam masyarakat bahwa ideal seorang perempuan seperti yang 

ditampilkan dalam sebuah iklan. Secara tidak langsung iklan dapat menimbulkan 

stereotip terhadap kaum perempuan sehingga perempuan akan berusaha untuk 

merubah bentuk fisiknya dengan melakukan segala cara agar mendapatkan 

bentuk tubuh ideal dan sempurna bahkan melalui jalur operasi. Selanjutnya, 

bentuk representasi laki-laki maskulinitas dalam iklan: 

Gambar 1.2  

Iklan L-Men Versi Kenny Auztin 

  

Sumber: Youtube.com 

Potongan iklan diatas merupakan iklan produk susu L-Men. Model dalam 

iklan susu L-Men diperankan oleh Kenny Auztin. Pada iklan tersebut 

merepresentasikan tentang perbandingan dua orang laki-laki yang mengkonsumsi 

Susu L-Men dan yang tidak. Terlihat laki-laki yang meminum Susu L-men yang 

diperankan oleh Kenny Auztin memiliki badan yang atletis dan berotot 

dibandingkan dengan teman laki-lakinya. Sehingga ia pun dapat menarik 

perhatian wanita yang berada disekitarnya. Penggambaran yang terlihat dalam 

iklan ini bahwa wanita seksi lebih memilih laki-laki yang memiliki badan atletis 

dan berotot. Iklan merepresentasikan maskulinitas dengan menggunakan bahasa 

dan tanda dan biasanya pengambilan setting untuk laki-laki dilakukan dalam 

wilayah publik seperti, kantor, bengkel, gunung, pantai dan lokasi yang berkaitan 

dengan perannya dalam sektor publik (Kurnia, 2004: 26). Melihat seringnya 

perempuan dan laki-laki direpresentasikan dalam gambaran yang keliru oleh 

media massa, maka setiap teks ataupun konten iklan selalu perlu untuk diteliti dan 

dikritisi. 
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Adapun kesimpulan dari kedua contoh iklan diatas bahwa perempuan 

dalam sebuah iklan ditampilkan dalam penggambaran feminin dan laki-laki 

ditampilkan dalam penggambaran maskulinitas. Representasi penggambaran dari 

iklan tersebut dapat menimbulkan stereotip gender di masyarakat, di mana 

standar kecantikan seorang perempuan ialah dilihat dari bentuk fisiknya yang 

berkulit putih, berambut panjang lurus, seksi, dan memiliki paras cantik sedangan 

standar ideal seorang laki-laki ialah macho, memiliki badan atletis, berotot dan 

berparas tampan. Kemudian, bentuk standar fisik ideal laki-laki dan perempuan 

tersebut berkembang di masyarakat sebagai bentuk peneguhan atas realitas sosial 

yang ada. 

1.1.2 Mulai bermunculan iklan-iklan yang mengusung tema “Kesetaraan Gender” 

Iklan dengan mengusung tema “Kesetaraan Gender” saat ini sudah banyak 

dijumpai di televisi. Dimana kesetaraan gender yang ditampilkan berkaitan 

dengan peran antara laki-laki dan perempuan. Biasanya iklan seringkali 

menampilkan peran perempuan yang berada di rumah dan melakukan pekerjaan 

rumah seperti memasak, mengasuh anak, menyapu, dan berbagai kegiatan rumah 

tangga lainnya. Sedangkan untuk peran laki-laki dalam iklan biasanya 

dikonstruksikan sebagai laki-laki yang pekerja keras dan sebagai pemimpin 

keluarga.  

Sekarang mulai banyak bermunculan iklan-iklan yang menampilkan bentuk 

kesetaraan gender yaitu seorang laki-laki yang mengerjakan pekerjaan rumah 

seperti memasak, mengurus anak, mengantarkan anak sekolah, dan kegiatan 

rumah tangga lainnya. Hal ini secara tidak langsung telah memberikan 

pembelajaran dan pengetahuan dalam masyarakat bahwa pekerjaan dalam rumah 

tangga tidak berfokus hanya pada permasalahan jenis kelamin dan peran seorang 

perempuan, akan tetapi juga bisa dilakukan oleh laki-laki. Sebenarnya, sudah 

seharusnya pekerjaan domestik dan publik disosialisasikan sejak kecil bahwa 

pekerjaan tersebut dapat dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan tanpa 

adanya pembagian dan batasan terhadap gender tertentu. Berikut beberapa iklan 

yang menampilkan tentang kesetaraan gender khususnya yang berkaitan dengan 

peran laki-laki, yakni: 
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1) Iklan Blue Band Ibu tahu yang terbaik – sup (2002) 

Gambar 1.3 Iklan Blue Band 

  

Sumber: Youtube.com 

Potongan iklan diatas menampilkan seorang ayah yang sedang berada di 

dapur bersama anak perempuannya. Hal menarik dari iklan ini, meskipun iklan 

ini berjudul “Iklan Blue Band Ibu tahu yang terbaik – sup” namun yang 

ditampilkan bukanlah sosok peran ibu yang memasak di dapur melainkan terlihat 

sosok ayah sedang melakukan kegiatan memasak sup bersama anak 

perempuannya. Iklan ini menunjukkan bahwa laki-laki bisa melakukan pekerjaan 

yang biasa identik dengan kaum perempuan yakni memasak di dapur dan secara 

tidak langsung tokoh laki-laki dalam iklan ini mengajarkan kepada anak 

perempuannya bahwa pekerjaan memasak tidak mutlak selamanya dikerjakan 

oleh sang ibu.  

2) Iklan Sharp Mesin Cuci Sayang Listrik 

Gambar 1.4 Iklan Sharp Mesin Cuci 

  

Sumber: Youtube.com 
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Potongan iklan diatas memperlihatkan adegan dimana kegiatan mencuci 

dan menjemur pakaian dikerjakan oleh kaum laki-laki. Meskipun biasanya 

pekerjaan ini identik dengan kaum perempuan, namun tampak dari ekspresi 

kedua laki-laki dalam iklan ini menunjukkan bahwa mereka melakukannya bukan 

karena keterpaksaan, namun justru ekspresi yang ditunjukkan pun ekspresi 

tersenyum dan bahagia. Kesetaraan gender dalam iklan disini bukan diartikan 

bahwa peran perempuan diberatkan kepada laki-laki ataupun sebaliknya peran 

laki-laki diberatkan kepada perempuan. Kesetaraan gender ini diartikan sebagai 

bentuk perlakuan yang adil antara laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini, tidak 

adanya tanggung jawab peran, subordinasi, beban ganda, marginalisasi ataupun 

kekerasan yang terjadi antara laki-laki dan perempuan yang berkaitan dengan 

peran domestik khususnya di dalam ruang lingkup keluarga (Pratiwi dan Wiyanti, 

2017: 216). 

3) Iklan Mama Lemon Choky Sitohang 

Gambar 1.5 Iklan Mama Lemon 

  
Sumber: Youtube.com 

Potongan iklan diatas memperlihatkan seorang Choky Sitohang yang 

sedang melakukan kegiatan mencuci piring di dapur dengan menggunakan 

produk pencuci piring. Meskipun biasanya laki-laki diposisikan dalam ranah 

publik dan hal-hal yang berkaitan diluar dari pekerjaan rumah, namun iklan ini 

menunjukkan bahwa sebenarnya laki-laki juga bisa melakukan peran yang biasa 

dilakukan oleh perempuan dalam ranah domestik. Kesetaraan gender yang 

ditunjukkan dalam iklan ini ialah bahwa peran gender merupan peran yang bisa 

dapat berubah berdasarkan keadaan, waktu, dan tempat. Seperti halnya pekerjaan 

rumah, memasak, mencuci piring, mengurus anak, mencari nafkah ataupun 

pekerjaan lainnya yang bisa dilakukan laki-laki ataupun perempuan. 
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1.1.3  Iklan Alfamart x Go-Pay #Kebahagiaankecil Untuk Kita Semua 

 mengangkat tema “Peran Gender” dan menuai berbagai respon dari 

 penonton 

Iklan Alfamart x Go-Pay yang bertemakan #Kebahagiaankecil Untuk Kita 

Semua merupakan salah satu iklan televisi dan juga telah dipublikasikan di akun 

youtube Alfamart pada tanggal 24 Desember 2018 tepatnya pada momentum 

perayaan “Hari Ibu”, iklan ini telah ditonton sebanyak 70 ribu kali. Sebenarnya 

iklan ini bukan iklan yang pertama kali dibuat oleh pihak Alfamart tetapi dalam 

akun youtube Alfamart sendiri telah ada beberapa iklan lainnya yang bertujuan 

mempromosikan produk layanannya. Namun, yang unik dari iklan Alfamart x 

Go-Pay ialah dibuat dalam bentuk short movie dengan mengangkat tema 

mengenai peran gender.  

Peran gender yang ditampilkan dengan memperlihatkan adegan (scene) di 

mana sosok laki-laki dalam iklan ini menjalankan perannya sebagai single parent 

yaitu melakukan pekerjaan dalam ranah publik maupun ranah domestik. Pada 

beberapa adegan diperlihatkan sosok laki-laki tersebut mengerjakan pekerjaan 

rumah seperti memasak, mengurus anak, menemani anaknya bermain dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, sejak iklan ini dipublikasikan di akun youtube, 

banyak beragam komentar positif yang diberikan oleh para penontonnya.   

Gambar 1.6 

Respon penonton pada Iklan Alfamart x Go-Pay #Kebahagiaankecil Untuk Kita 

Semua 
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Sumber: Youtube.com/alfamart 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka fokus dalam 

penelitian ini terkait dengan pembahasan bagaimana Iklan Alfamart x Go-Pay 

#Kebahagiaankecil Untuk Kita Semua merepresentasikan peran gender (gender 

roles) melalui tayangan iklan tersebut. Maka dari itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Representasi Peran Gender (Gender Roles) dalam 

Iklan Alfamart x Go-Pay #Kebahagiaankecil Untuk Kita Semua di 

Youtube”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana representasi peran gender (gender 

roles) dalam iklan Alfamart x Go-Pay #Kebahagiaankecil Untuk Kita Semua di 

Youtube? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana representasi peran gender (gender roles) dalam 

iklan Alfamart x Go-Pay #Kebahagiaankecil Untuk Kita Semua di Youtube. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu khususnya bidang ilmu komunikasi yang berkaitan 

dengan analisis semiotika. 

2) Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian 

selanjutnya di masa mendatang yang membahas topik dan fenomena 

yang sama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban mengenai bagaimana 

representasi peran gender (gender roles) dalam iklan Alfamart x Go-Pay 

#Kebahagiaankecil Untuk Kita Semua di Youtube. 
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